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TINJAUAN PUSTAKA

A. Sejarah Liposuction

Prosedur liposuction telah dikenal sejak lebih dari 30 tahun. Teknik
melakukan liposuction diawali dengan cara sederhana, dan sejalan dengan
perkembangan teknologi maka prosedur liposuction telah menggunakan
alat-alat canggih dengan tingkat keamanan dan kenyamanan yang tinggi.
Dipelopori oleh Georgio dan Arpad Fischer, 1974, yang melakukan
curettage janin dengan menggunakan suction (cellulosuction tome).* lllouz
GY, 1977, menggunakan kanula tumpul untuk menyedot lemak dengan
membuat terowongan/tunnel kecil yang mencapai ke dalam jaringan
lemaknya (tehnik kering). Klein J, 1985, memelopori penggunaan
anestesia lokal lidokain 35 mg/kg berat badan yang dikombinasi dengan
epinefrin dan melakukan.?

Liposuction dengan tehnik basah/tummescent. Perkembangan
lanjut oleh Zocchi M, 1992, yang melakukan liposuction dengan tehnik
ultrasonik (Ultra Sound Assisted Lipoplasty, UAL). Pada 1999
diperkenalkan metode Vibration Amplification of Sound Energy at
Resonance (VASER) dimana lemak diemulsikan dengan menggunakan

energi gelombang suara dan dilanjutkan dengan liposuction.® Kemudian

! Jan T. Ngantung. Liposuction Kemajuan Dalam Tehnik Operasi. Jurnal Bagian limu
Bedah Vol 1, No. 3, (Manado : Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, 2009), hal 143.
2 -
Ibid,
* Ibid,
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pada tahun 2000 diperkenalkan teknik external ultrasound (ultra shape),
dan selanjutnya pada 2002 tehnik mesotherapy (injection lipolysis).*
Perkembangan yang pesat dalam tehnik operasi membuka peluang untuk
lebih  banyak tempat di dalam tubuh yang dapat dilakukan
pengangkatan/penyedotan lemak dengan lebih mudah, lebih sedikit
kehilangan darah pada saat operasi, menurunnya ketidaknyamanan, serta
menurunnya risiko.

Liposuction, juga dikenal sebagai lipoplasty atau hisab lipectomy
dibantu, adalah prosedur bedah estetika yang paling umum dilakukan di
Amerika Serikat, hampir 400.000 prosedur yang dilakukan setiap tahun.’
Sedot lemak yang dalam istilah medisnya disebut dengan nama liposuction
adalah sebuah tindakan yang dilakukan untuk mengikis timbunan lemak
dibawah kulit yang biasanya berada diperut, lengan, paha, dan juga
bokong.® Tujuan utama adalah Body Countouring yaitu membuang lemak
bagian tubuh yang tidak diinginkan sehingga bentuk tubuh lebih baik
secara kosmetik.” Selain itu, Liposuction juga bisa digunakan untuk
menangani beberapa kondisi seperti tumor lemak jinak (lipoma), keringat
berlebin pada daerah ketiak, gangguan metabolisme lemak dan

pembesaran payudara pada pria.?

* 1bid,

® Samuel Klein, dkk. Absence Of An Effect Of Liposuction On Insulin Action And Risk
Factors For Coronary Heart Disease. (ttp, 2013).

® Chairinniza K. Graha, 100 questions & Answers : Kolestrol, (Jakarta : PT. Elex Media
Komputindo, 2010), hal 83.

" E. Djuanda, Membentuk Tubuh Dengan Sedot Lemak, (Jakarta : Balai Penerbit FKUI,
1998), hal 243.

® Gunawan Budi Santoso, Hubungan Image Dengan Perilaku Diet, Skripsi, (Semarang :

Program IImu Kesehatan Universitas Negeri Semarang : 2006), hal 24.
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B. Syarat-Syarat Melakukan Liposuction
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi seseorang sebelum

melakukan liposuction, yaitu :°

1. Tidak memiliki riwayat penyakit-penyakit seperti penyakit jantung,
diabetes, gangguan pembekuan darah.

2. Tidak terlalu gemuk.

3. Kulit masih elastis, dengan tujuan agar setelah dilakukan
penyedotan, kulit akan mengecangkan kembali. Untuk ini perlu
adanya pemeriksaan khusus sebagai pendahuluan oleh dokter yang
dapat menentukan apakah kulit pasien masih elastic atau tidak.

4. Harus berdisiplin tinggi, karena setelah melakukan operasi
liposuction, pasien harus tetap menjaga kondisi tubuhnya agar
lemak tidak lagi menumpuk dengan berolah raga dan menjaga

makanannya.

C. Teknik-Teknik Liposuction
1. Power-assisted liposuction canulla
Secara umum, lemak dibuang melalui kanula (tabung hampa)
dan aspirator (alat penghisap). Teknik sedot lemak dapat
diketegorikan berdasarkan jumlah injeksi cairan dan dengan

mekanisme dimana kanula bekerja.

% Chairinniza K. Graha, 100 questions & Answers : Kolestrol . . . .hal 84.
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Wet liposuction

Wet liposuction menggunakan sejumlah kecil cairan, lebih
sedikit volume daripada jumlah lemak yang akan dibuang,
disuntikkan ke area tersebut. Ini mengandung lidocaine sebagai
anastesi lokal, adrenalin untuk berkontraksi pembuluh darah dan
dengan demikian meminimalkan perdarahan, dan larutan garam
untuk membuat larutan isotonik. Cairan ini membantu melonggarkan
sel-sel lemak dan mengurangi memar. Sel-sel lemak kemudian
disedot keluar seperti pada prosedur dasar.
Super-Wet liposuctin

Prosedur sedot lemak menggunakan teknik super-basah yang
dilakukan pada pasien wanita. Dalam metode ini, volume infus
dalam jumlah yang sama dengan volume lemak yang akan dihapus.
Super-wet adalah teknik yang paling banyak digunakan oleh para
ahli bedah plastik karena lebih baik menyeimbangkan homeostasis
dan kelebihan cairan potensial (seperti dengan teknik tumescent).
Diperlukan waktu satu hingga tiga jam, tergantung pada ukuran area
yang dirawat. Pada teknik ini memerlukan lidokalin lokal atau
anestesi lengkap.
Tumescent liposuction

Dokter ahli akan menyuntikkan larutan yang mengandung
anastesi lokal dan vasokonstriktor (sering kali lidokain dan

epinefrin) langsung ke lemak subkutan untuk dihilangkan. karena
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volume total anestesi lokal yang diinjeksi ke dalam jaringa, toksisitas
sistemik dari lidocain adalah komplikasi yang berpotensi fatal harus
dipertimbangkan dengan kasus volume yang lebih besar.

5. Laser assisted liposuction (LAL)

Laser dibantu liposuction menggunakan energy termal dan
photomechanical untuk mempengaruhi lipolisis. Penambahan laser
pada liposuction tradisional akan meningkatkan efek pengencangan
kulit melalui koagulasi jaringan.

6. Ultrasound-assisted liposuction (UAL)

Dalam sedot lemak ultrasonic sebuah kanula khusus digunakan
yang mentransmisikan getaran ultrasound didalam tubuh. Getaran ini
menyebar ke dinding sel-sel lemak, mengemulsi lemak (yaitu
mencairkannya) dan membuat lebih mudah untuk disedot. UAL
adalah pilihan yang baik untuk bekerja diarea berserat lebih, seperti
punggung bagian atas atau daerah payudara laki-laki.'°
Harus diingat bahwa banyak persyaratan bagi pasien yang akan

melakukan sedot lemak. Pasien dengan gangguan pendarahan, anemia, dan
gangguan jantung serta paru-paru tidak dianjurkan untuk menjalani sedot
lemak. Pasien yang mengonsumsi aspirin pun harus menghentikan
pemakaian obat tersebut sekitar satu sampai dua minggu sebelum

menjalani pembedahan.*!

%vatri R. Shah, dkk. Liposuction : A Remedy From Obesity (international journal of drug
development dan research/jan-march 2011/VVol.3/Issue I/ISSN 0975-9344/. (ttp, 2010).

1 Mutaharoh Akmal Zely Indahaan dan Widhawati Sekarsari, Ensiklopedi Kesehatan
Untuk Umum. (Jogjakarta : AM media, 2010), hal 284.
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D. Prosedur Liposuction
Setelah pasien memenuhi syarat-syarat sebelum melakukan operasi
liposuction, maka tahap selanjutnya adalah prosedur sedot lemak yang

dilakukan oleh dokter antara lain adalah :*2

1. Menyuntikkan obat anestesi dibawah kulit, bila jumlah lemak yang
hendak tidak terlalu banyak proses bedah ini dapat dikerjakan
dengan pembiusan lokal, tetapi banyak pasien yang meminta
dilakukan pembiusan total untuk mengurangi ketakutannya melihat
lemak yang diambil.

2. Dibuat lubang kecil pada kulit sekitar 3-4 mm dan memasukkan
jarum tumpul pada jaringan lemak di bawah kulit yang akan disedot.

3. Setelah menunggu 15-20 menit atas reaksi dari pembiusan,
penyedotan pun dilakukan.

4. Penyedotan ini dilakukan dengan menggunakan alat sedot lemak
khusus yang berukuran 2-6 mm dan hanya dapat dipakai dalam
proses penyedotan lemak sekali saja, alat ini bernama kanula
(cannule).

5. Kanula ini dihubungakan dengan selang khusus ke mesin khusus
untuk penyedit lemak.

6. Kanula digerakkan maju-mundur pada jaringan lemak dibawah kulit,

gerakan ini membuat lapisan lemak terpecah-pecah. Keping-keping

12 Chairinniza K. Graha, 100 questions & Answers : Kolestrol. (Jakarta : PT. Elex Media
Komputindo, 2010), hal 84-85.
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lemak ini kemudian tersedot keluar tubuh dengan bantuan tenaga

dari mesin penyedotnya.

7. Setelah penyedotan itu selesai dilakukan, lubang kecil pada kulit
ditutup dengan cara dijahit, dengan 1-2 jahitan, bekas jahitan itu
biasanya tidak terlihat dengan jelas karena sangat kecil sekali, hanya
4-5 mm saja.

Setelah melakukan sedot lemak, biasanya proses penyembuhannya
berlangsung sekitar 1-2 minggu, tergantung pada kondisi masing-masing
pasien. Setelah penyedotan lemak, bagian tubuh yang telah disedot dibalut
dengan korset elastis yang berfungsi untuk menghindari pendarahan
dibawah kulit dan harus dipantau oleh dokter. Selain itu, makanan dan

juga gerak tubuhnya juga harus diperhatikan dengan seksama.

. Efek Samping Liposuction

Liposuction bermanfaat sebagai penyembuh suatu penyakit dan
digunakan untuk menunjang penampilan. Kelebihan berat badan tidak
henti-hentinya menjadi sebuah permasalahan yang harus diatasi, dalam
mengatasi hal tersebut salah satunya menggunakan operasi liposuction.
Sebelum itu, ternyata liposuction memiliki segudang efek samping yang

tak dapat dihindari. Efek samping tersebut antara lain :

a). Rasa nyeri, pembekakan, memar, mati rasa. Untuk mengatasi kondisi
tersebut, ahli bedah akan meresepkan obat pereda rasa sakit dan anti

biotik guna mengurangi resiko terinfeksi.
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b). Pembekakan terjadi sekitar satu bulan. Setelah satu bulan, area sedot
lemak akan terlihat mengecil. Namun, bentuknya belum sempurna.
Bentuk tubuh yang diimpikan akan terhat setelah beberapa bulan.

c). Kulit bergelombang atau tidak rata. Kulit biasanya akan tertarik atau
mengencang setelah beberapa bulan. Namun, ada pula yang kondisi
kulitnya kendor.

d). Efek samping tidak umum yang bisa terjadi, antara lain perubahan
warna kulit, rusaknya saraf dan kulit.

Sementara itu, resiko bahayanya lainnya antara lain :
1). Terjadi gumpalan lemak,
2). Kehilangan banyak darah dan cairan,
3). Pembekuan darah,
4). Penumpukan cairan diparu-paru,

5). Reaksi beracun.*®

F. Pemulihan Pasca Operasi Liposuction
Pemulihan tergantung pada sejauh mana dilakukannya operasi
liposuction, pasien umumnya dapat kembali beraktivitas dua hari sampai
dua minggu. Menggunakan pakaian kompresi sangat dianjurkan dapat
dikenakan selama dua sampai empat minggu, garmen ini harus memiliki
elastisitas dan memungkinkan untuk menggunakan perban. Menggunakan

obat resep dokter sangat diperlukan untuk menghilangkan rasa sakit dan

3 Mutaroh Akmal Zely Indahaan dan Widhawati Sekarsari, Ensiklopedi Kesehatan,
(Jogjakarta : AM Media, 2001), hal 285.
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dapat berlangsung selama dua minggu, tergantung pada prosedur operasi
yang digunakan.

Memar akan memudar setelah beberapa hari atau mungkin selama
dua minggu kemudian. Pembekakan akan mereda dimana saja dari dua
minggu hingga dua bulan, sementara mati rasa akan berlangsung selama
beberapa minggu. Hasil akhir akan terbukti setelah satu sampai enam
bulan setelah operasi, sel-sel lemak yang disedot secara permanen akan
hilang. Namun jika pasien tidak mempertahankan pola makan dan
olahraga yang tepat, sel lemak yang tersisa akan membesar dan

menciptakan ketidakaturan.*

* Yatri R. Shah, dkk. Liposuction : A Remedy From Obesity, ...



